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PERILAKU RUKUN SISWA SMP ISLAM BERASRAMA 




Penelitian ini bertujuan untukmendiskripsikan berbagai bentuk perilaku rukun dan 
tidak rukun pada siswa SMP Islam berasrama serta apa saja alasan yang 
mendasari munculnya perilaku-perilaku tersebut. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kualitatif dengan model deskriptif kualitatif. 
Pengumpulan data awal dengan cara melakukan studi preliminary, dilanjutkan 
pengumpulan data utama menggunakan kuesioner terbuka. Responden penelitian 
kali ini adalah 100 siswa dari kelas 7, 8 dan 9 dari sebuah SMP Islam berasrama 
pada tahun Pelajaran 2014/2105, dengan rincian 41 siswa putra dan 59 siswa 
putri.Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: (1) Dari 100 responden yang 
peneliti miliki, sesuai jawaban yang peneliti dapatkkan dari 20 soal kuesioner 
terbuka menunjukkan 85,90% diantaranya, atau 86 responden cenderung memiliki 
sikap rukun. Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat 11,10%, atau 11 anak 
memiliki sikap tidak rukun, dan 3% atau 3 responden lainnya memiliki sikap yang 
kurang pasti. (2) Ada beberapa alasan yang mendasari perilaku rukun dan tidak 
rukun. Antara lain: a. Menjaga keharmonisan/ kebersamaan/ pertemanan, b. 
Mengamalkan ajaran/ nilai-nilai agama, c. Berempati/ peduli dengan kondisi 
teman, d. Menegakkan aturan/ tata tertib sekolah/ asrama.(3) Beberapa alasan 
yang dominan dari sikap tidak rukun antara lain: a. Tidak mau ikut campur 
dengan urusan orang lain, b. Dalam rangka balas dendam/ sakit hati, c. Agar 
teman menjadi jera/ kapok dan mau berubah. Sikap rukun paling dominan 
ditunjukkan pada situasi/ kegiatan belajar atau yang berurusan dengan akademik, 
yang ditunjukkan dengan angka 92% siswa sepakat untuk bersikap rukun. 
Prosentase kerukunan terendah ditunjukkan pada saat menghadapi teman yang 
memiliki beberapa karakter yang kurang baik. Meski demikian prosentase 
kerukunan siswa masih relatif baik,yakni sebesar 78%. Kesimpulan akhir dari 
penelitian ini adalah siswa SMP Islam berasrama cenderung memiliki sikap 
rukun. 
 
Kata kunci: kerukunan,siswa SMP Islam berasrama 
 
Abstract 
This study aims to describe many kinds of harmonious and inharmonic behaviour 
of Islamic boarding junior high school’s student and also the reasons/ motivation 
underlying on its. The method used is qualitative method in the model of qualitatif 
descriptive.  Preliminary research had done to collect early data. While, the main 
data collection was using open questionnaire. The respondent of this study are 100 
students of 7th, 8th and 9th grader of an Islamic Boarding Junior High School in 
academic year 2014/2015, with details are 41 male students and 59 female 
students. The result is as follows: (1) From 100 respondents that researcher’s has, 
according to the answered that researcher got from 20 questions in the 
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questionnaire, it showed 85,90% of them, or 86 respondents tend to have a 
harmonious attitude. The result also shows there are 11,10%, or 11 students who 
had inharmonious attitude., and 3 students more had an uncertainty attitude. (2) 
There are several reasons, why student in Islamic boarding Junior High School 
has a harmonious attitude are: (a) to keep harmony/ togetherness/ friendship. (b) 
to practice the teachings/ religious values. (c) empathy/ care about the condition of 
friends. (d) to enforce rules of school/ boarding. (3) Several reasons why student 
show disharmony attitudes are: (a) selfish attitude, (b) grudge/ avenge the 
unpleasant deeds of friends. (c) to make friend wary/ want to changes. The most 
dominant harmonious attitude shown in the situation/ study activities or dealing 
with academic, which shown by the 92% of students agreed to have harmonious 
attitude.The lowest procentage of harmony was showed when in the case of facing 
friends in unfavourable characters. Nevertheless, student harmony procentation is 
relativally good, which is 78%. The final conclusion of this research is the 
students of Islamic boarding junior high school tend to have harmonious attitude.  
 




Kehidupan yang rukun merupakan kehidupan yang selalu didamba oleh 
setiap manusia. Hal ini dikarenakan kehidupan yang rukun akan memberikan rasa 
nyaman dan aman bagi setiap manusia. Baik dalam lingkup terkecil keluarga, 
bermasyarakat atau bahkan kehidupan bernegara. Maslow dalam Taormina  
(2014), menyatakan bahwa salah satu kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan 
dari rasa nyaman dan aman (need for safety and security). Hal ini dapat diperoleh 
dari kehidupan yang rukun dalam masyarakat, dan terbebas dari berbagai 
ancaman/ serangan seseorang ataupun sekelompok orang. Hal ini yang kemudian 
dapat membuat mereka nyaman sebagai manusia untuk mencari dan menemukan 
orang-orang terdekatnya, baik sebagai keluarga, teman, orang yang dicinta 
ataupun pasangan hidup.  
Tidak berbeda halnya dalam sebuah lingkungan asrama ataupun pondok 
pesantren. Komunitas ini terbangun karena aturan dari sekolah atau pondok 
pesantren, yang mewajibkan setiap siswanya tinggal di tempat yang sama demi 
tercapainya tujuan (visi) sekolah/ pondok pesantren. Konsep ini sering dipakai 
karena sistem pendidikan di sekolah berasrama atau pondok pesantren ini 
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umumnya bersifat integral, artinya pembelajaran tidak cukup jika hanya 
menggunakan setengah hari tatap muka. 
Sekolah yang sejak awal didesain dengan sistem asrama, atau sering juga 
dikenal dengan boarding school, memiliki tantangan untuk dapat menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi setiap siswanya. Karena kehadiran para siswa di 
lingkungan asrama tidak semuanya berangkat dari keinginan hati mereka. Artinya, 
bisa jadi di antara mereka sebenarnya lebih memilih untuk tinggal di rumah 
bersama keluarga mereka, dan bersekolah dengan sistem tak berasrama. Siswa 
yang semacam ini, sejak awal akan mengalami masalah dalam hal penyesuaian 
diri dengan kehidupan di asrama itu sendiri.  
Penulis menemukan dalam penelitian awal di sebuah SMP Islam yang 
mewajibkan siswanya tinggal di asrama, ada beberapa siswa yang mengalami 
keterlambatan penyesuaian diri, bahkan gagal menyesuaikan diri. Bagi yang 
lambat dalam menyesuaikan diri, ketika di awal-awal hadir di sekolah/ asrama 
akan sedikit stres, risau dan lain-lain yang tak jarang memicu tangisan, kabur dari 
asrama, atau bahkan pernyataan meminta pindah sekolah. Namun, seiring waktu 
berjalan, ketika ia mulai memiliki teman akrab, nyaman dengan kegiatan-kegiatan 
di asrama, dekat dengan pengasuh, dan seterusnya, pada akhirnya ia akan dapat 
menerima keberadaannya di lingkungan barunya yang bernama asrama/ pondok 
pesantren itu. Sedangkan bagi yang gagal dalam menyesuaikan diri, dengan 
berbagai alasan yang melatarbelakanginya, ia cenderung untuk memilih menyerah 
dengan tantangan masuk dunia asrama ini, dan selanjutnya pindah ke sekolah lain 
yang menurutnya lebih nyaman. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri pada remaja antara lain dari faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal antara lain alasan, konsep diri, persepsi, sikap remaja, intelegensi 
dan minat, serta kepribadian. Sedangkan faktor eksternal antara lain keluarga 
(pola asuh), kondisi sekolah, kelompok sebaya, prasangka sosial, serta hukum/ 
norma sosial (Soeparwoto dkk, 2004). 
Lingkungan yang kondusif terbukti memberikan pengaruh yang positif 
pula dalam penyesuaian diri seseorang. Bentuk kondusif ini dapat ditinjau dari 
segi fasilitas asrama yang memadai, kedekatan guru/ pengasuh dengan siswa, 
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kesamaan visi-misi dengan semua pihak ataupun adanya rekan sebaya yang 
senantiasa kompak dan rukun dalam segala situasi dan kondisi. Banyaknya faktor 
yang melingkupi dunia asrama ini, menjadikan dunia asrama layak dijadikan 
bahan kajian. Namun kali ini, peneliti ingin fokus mengkaji seputar kerukunan 
siswa di sekolah berasrama.  
Peneliti telah melakukan sebuah penelitian awal di bulan Maret 2015, 
untuk mendapatkan informasi mengenai sikap-sikap maupun fenomena kerukunan 
dan ketidakrukunan. Data ini peneliti dapatkan melalui wawancara dengan para 
siswa dan guru pendamping asrama/ musyrif, juga pengamatan peneliti di salah 
satu SMP Islam berasrama di daerah Kabupaten Semarang, Jawa Tengah.  
Dari hasil wawancara dan pengamatan melalui penelitian awal di SMP 
Islam berasrama ini, peneliti menemukan beberapa fenomena seputar kerukunan 
sebagai berikut: 
1. Fenomena Kerukunan: 
a. Berbagi makanan dan minuman dengan teman. 
b. Saling mengingatkan dalam ibadah sholat, termasuk membangunkan 
teman menjelang subuh. 
c. Antre mandi tanpa berebut. 
d. Mengingatkan/ menasehati teman yang berbuat salah. 
e. Merawat dan mengantar teman yang sakit ke klinik dan melaporkan ke 
guru/pengasuh. 
f. Saling pengertian dengan teman. 
g. Membantu teman yang megalami kesulitan belajar. 
h. Menyemangati teman ketika diutus lomba. 
i. Saling mengingatkan dalam keaktifan mengikuti kegiatan sekolah dan 
asrama. 
j. Saling menolong dan saling meminjamkan barang yang diperlukan. 
k. Bersama-sama mengunjungi teman sekamar yang sakit ketika di rumah/ di 
rumah sakit. 
2. Fenomena Ketidakrukunan: 
a. Menjadi pembuat masalah (trouble maker) di kamar. 
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b. Menyindir teman, hingga membuat ngambek nggak makan beberapa hari. 
c. Ada anggota kamar yang susah diatur, dan tak jarang mempengaruhi yang 
lain. 
d. Karena tidak nyaman dengan sikap teman, minta pindah sekolah. 
e. Anak-anak yang memiliki kekurangan, terkadang jadi bahan ledekan. 
f. Perkelahian, dari sekedar gertakan kata-kata, sampai pada adu fisik. 
g. Adanya intimidasi dari siswa yang merasa lebih kuat. 
Fenomena-fenomena ini menunjukkan bahwa belum setiap siswa dapat 
mengendalikan diri ataupun menyadari akan pentingnya menciptakan dan 
menjaga kerukunan di sekolah maupun asrama. Oleh karena itu, berdasarkan 
temuan data awal di atas mengenai kerukunan dan ketidakrukunan, penulis 
bermaksud mengembangkannya dalam sebuah penelitian kualitatif dengan judul 
“Perilaku Rukun Siswa SMP Islam Berasrama”. 
Rumusan Masalah: 
1. Seperti apakah bentuk-bentuk perilaku rukun siswa di SMP Islam 
berasrama? 
2. Apa sajakah alasan yang mendasari sikap mereka? 
3. Pada situasi seperti apa para siswa cenderung bersikap rukun? 
Tujuan Penelitian: 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan berbagai bentuk perilaku rukun 
pada siswa SMP Islam berasrama serta apa saja alasan yang mendasari munculnya 
perilaku-perilaku tersebut. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, deskriptif analisis. 
Sedangkan penentuan responden menggunakan teknik random sampling, yaitu 
berdasarkan kesediaan responden untuk memberikan informasi seputar topik 
penelitian. Dikarenakan perbedaan jenis kelamin ataupun jenjang kelas dalam 
penelitian awal tidak terlalu memberikan pengaruh, maka peneliti hanya akan 
mempertimbangkan perbedaan jumlah siswa putra-putri sebagai dasar penentuan 
teknik sampling. Prosedur penelitian kali ini dilakukan dengan beberapa tahapan: 
(a) Pengumpulan data primer penelitian dengan kuesioner terbuka model vignette. 
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(b) Reduksi data, yaitu proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk 
data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan (script) yang akan dianalisis. (c) 
Display data, pengolahan data setengah jadi yang sudah seragam dalam satu 
format dan sudah memiliki alur tema yang jelas ke dalam suatu tabel kategorisasi 
sesuai tema-tema yang sudah dikelompokkan dan dikategorikan. Pada akhir tahap 
ini, dalam penelitian ini diharapkan sudah terlihat data-data seputar perilaku 
sekaligus motivasi/ alasan responden terkait sikap rukun dan tidak rukun. (d) 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu penarikan kesimpulan dan menjawab 
pertanyaan penelitian. 
Lokasi dan Responden Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di sebuah SMP Islam Berasrama di daerah 
Kabupaten Semarang, yang memiliki jumlah total siswa sebanyak 580 siswapada 
Tahun Pelajaran 2014/ 2015. Siswa tersebut terdiri atas 259 siswa putra dan 321 
siswa putri. Responden penelitian ini tersebar dari kelas 7 hingga kelas 9 yang 
berjumlah 100 orang, yang terdiri atas 41 siswa laki-laki dan 59 siswa perempuan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengambil kesimpulan atas temuan penelitian ini, peneliti membuat 
perbandingan prosentase kerukunan dan ketidakrukunan berdasarkan kategori 
pembahasan, dan peneliti urutkan sesuai besaran prosentasenya. Agar lebih jelas 
peneliti tampilkan dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Perbandingan prosentase antar kategori 
No. 











1 Kegiatan belajar/ akademik 92 5 3 100 
2 Kepemilikan barang 91 7 2 100 
3 Membantu teman yang butuh 
pertolongan 
86 12 2 100 
4 Menjaga ketertiban/ penegakan aturan 83 14 3 100 
5 Menyikapi karakter teman yang 
beragam 
78 19 4 100 
 Prosentase akhir 86 11 3 100 
 
Data di atas menjelaskan bahwa para siswa SMP Islam Berasrama 
memiliki sikap yang cenderung rukun, dengan didukung data sebesar 86% siswa 
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memiliki sikap rukun dalam berbagai situasi. Sebaliknya hanya sebesar 11% 
siswa yang memilih sikap untuk tidak rukun. Lebih jauh lagi, sikap rukun yang 
paling dominan ditunjukkan para siswa ketika berkaitan dengan situasi/ kegiatan 
belajar/ akademik, yakni sebesar 92%. Sebaliknya, meskipun tidak sampai 20%, 
sikap tidak rukun paling tinggi ditunjukkan pada situasi menyikapi karakter teman 
yang beragam, yakni sebesar 19%. 
Secara umum dari data yang peneliti miliki, sikap rukun yang terjadi di 
SMP Islam berasrama ini memiliki beberapa alasan. Di antara alasan-alasan yang 
paling dominan adalah sebagai berikut: 
a. Menjaga keharmonisan/ kebersamaan/ pertemanan,  
Para siswa memilih bersikap rukun dalam beberapa situasi karena 
menganggap bahwa sesama siswa yang tinggal di asrama harus menjaga 
situasi tetap harmonis. Karena itu berbagai situasi kritis pun dihadapi dengan 
memegang prinsip menjaga kebersamaan/ pertemanan. Dan alasan ini 
menjadi alasan yang paling banyak ditemukan dalam penelitian ini. 
b. Mengamalkan ajaran/ nilai-nilai agama, 
Alasan kedua yang sering muncul dari para siswa SMP Islam Berasrama ini 
adalah alasan agama. Yakni, mereka bersikap rukun karena meyakini bahwa 
pilihan sikap inilah yang diajarkan oleh agama Islam melalui Alqur’an 
maupun ajaran Rasulullah SAW. 
c. Berempati/ peduli dengan kondisi teman, 
Situasi yang kurang baik yang menimpa teman, cukup menggugah para siswa 
untuk peduli dan tergerak untuk membantu mereka. Hal ini juga menjadi 
alasan berikutnya mengapa para siswa memilih untuk bersikap rukun dengan 
teman-teman mereka di asrama, dan bukan sebaliknya.  
d. Menegakkan aturan/ tata tertib sekolah/ asrama.  
Disadari atau tidak, adanya tata tertib/ aturan di sekolah maupun di asrama 
nampaknya masih cukup efektif untuk menjaga situasi sekolah maupun 
asrama dalam keadaan yang rukun dan teratur. 
Temuan ini selaras dengan apa yang pernah dipaparkan oleh Lestari 
(2013), dimana kerukunanan memiliki beberapa indikator sebagai berikut: 
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a. Menjaga keterhubungan. 
Yang dimaksud menjaga keterhubungan adalah seseorang dikatakan rukun 
dengan teman/ lingkungan ketika setiap orang dapat menjaga hubungan yang 
baik dengan lingkungan sekitarnya yang ditandai dengan membudayakan 
saling tegur sapa ketika bertemu, ataupun menghadiri pertemuan/ hajatan  
ketika mendapatkan undangan. 
Demikian halnya temuan dalam penelitian kali ini, beberapa alasan yang 
diungkapkan para responden, mengapa mereka bersikap rukun dengan teman/ 
lingkungan mereka, salah satu alasan mereka adalah demi menjaga 
kebersamaan/ pertemanan. Alasan/ jawaban ini tidak hanya muncul di satu 
pertanyaan kusioner saja, akan tetapi berulang hampir di semua pertanyaan 
b. Menjaga keselarasan. 
Indikator lain dari kerukunan adalah adanya keselarasan dalam lingkungan. 
Keselarasan diartikan ketika setiap masyarakat memiliki semangat untuk 
menjaga kondisi yang dinamis dan terkendali. Hal ini dapat ditunjukkan 
dengan senantiasa berprasangka baik pada orang lain, menghindari 
perselisihan pendapat, saling menolong, meminta maaf bila salah, dan lain-
lain. 
Senada dengan hal tersebut, dalam penelitian kali ini, keinginan menjaga 
keselarasan ditunjukkan dengan semangat penegakan aturan/ tata tertib, baik 
dalam bentuk tidak melanggar tata tertib, maupun mengingatkan teman yang 
melakukan pelanggaran tata tertib. 
c. Mengelola konflik. 
Dalam hidup berdampingan dengan masyarakat, tidak mungkin dihindari 
yang namanya konflik. Akan tetapi dalam masyarakat yang mengedepankan 
kerukunan, mereka akan senantiasa mengelola konflik yang ada agar tidak 
menjadi masalah yang lebih besar. Menyadari hal ini, masyarakat yang 
mengedepankan tercapainya kerukunan akan berusaha menjaga perkataan, 
hati-hati dalam berucap, berembug dalam menyelesaikan masalah/ membuat 
keputusan, bersedia memaafkan kesalahan orang lain, saling mengingatkan 
9 
 
pihak ketika ada yang melakukan kesalahan, tidak mudah iri dengan kebaan 
kebahagiaan orang lain dan peka terhadap kondisi orang lain. 
Pada penelitian ini, mengelola konflik juga tampak pada adanya empati/ 
peduli dengan kondisi teman yang membutuhkan pertolongan. Yang menarik,  
di sini terungkap pula bahwa sikap saling menolong ini termasuk ditujukan 
kepada teman yang pernah bersikap tidak menyenangkan kepada dirinya. 
Selain beberapa alasan yang selaras dengan indikator kerukunan di atas 
(Lestari, 2103), motivasi lain munculnya sikap rukun pada siswa SMP Islam 
Berasrama adalah untuk mengamalkan ajaran/ nilai-nilai agama. Hal ini selaras 
dengan temuan Sabiq & Djalali (2012), bahwa ada hubungan positif antara 
kecerdasan spiritual dengan perilaku prososial. Arah hubungan yang positif 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual santri maka semakin 
tinggi perilaku prososialnya. Sebaliknya, jika semakin rendah kecerdasan spiritual 
maka semakin rendah perilaku prososialnya. 
Sementara itu, meskipun secara keseluruhan sikap tidak rukun hanya 
ditunjukkan sebesar 11%, atau artinya hanya ada 11 dari 100 responden, akan 
tetapi menarik untuk diungkapkan pula bebearapa alasan/ motivasi mereka 
mengapa bersikap demikian. Beberapa alasan tersebut, antara lain sebagai berikut: 
a. Keengganan terlibat dalam urusan orang lain, 
Alasan ini sering muncul dalam berbagai situasi yang berbeda. Yakni mereka 
memilih untuk bersikap tidak mau ikut campur dengan urusan orang lain. 
Sebagai contoh, ada teman yang dikenal sebagai pembuat masalah, maka 
dirinya memilih untuk tidak mau ikut campur dalam masalah ini.  
Tidak mau ikut campur ini pun juga ada beberapa macam alasan. Bisa jadi 
karena dia lebih mementingkan urusan pribadinya, menganggap sudah ada 
yang mengurusi masalah ini, ataupun karena tidak mau terpengaruh dengan 
temannya oleh teman. 
b. Pembalasan perilaku dari orang lain, 
Rasa sakit hati/ belum memaafkan kesalahan teman juga memberikan 
pengaruh pada sikap beberapa santri yang kurang rukun. Mereka memilih 
melakukan semacam balas dendam ketika ada kesempatan.  
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c. Menjadikan teman jera, 
Alasan ini dapat dikatakan cukup baik. Akan tetapi dengan bersikap 
membiarkan orang lain pada situasi yang tidak baik dikhawatirkan dapat 
memunculkan masalah lain. 
Dari berbagai penjelasan di atas, berdasarkan data kuesioner penelitian 
maupun saat diskusi dengan beberapa guru/ pegawai dan pengamatan yang 
peneliti lakukan di lokasi penelitian ini, peneliti melihat faktor lingkungan 
pesantren yang dipadukan dengan sistem pembelajaran SMP Islam memiliki 
keunggulan dari segi pengawalan perilaku siswa selama 24 jam. Pengawalan yang 
peneliti maksud adalah adanya pendampingan dan motivasi yang kontinu, baik 
dari guru, wali kamar, pegawai dan seluruh sivitas akademik. Selain itu 
penegakan tata tertib yang melibatkan organisasi siswa juga semakin mendukung 
terbentuknya karakter para siswa yang baik. Karena itu, hasil penelitian secara 
keseluruhan yang menunjukkan 86% siswa cenderung rukun, semakin 
menguatkan kondusifitas lingkungan SMP Islam berasrama dalam menerapkan 
nilai-nilai kerukunan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan temuan penelitian di lapangan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
a. Siswa SMP Islam berasrama cenderung memiliki sikap rukun. Hal ini 
didukung dengan hasil penelitian kali ini, dari 20 soal kuesioner terbuka 
menunjukkan 85,90% diantaranya, atau 86 responden cenderung memiliki 
sikap rukun. Sementara itu terdapat 11,10%, atau 11 anak memiliki sikap 
tidak rukun, dan 3% atau 3 responden lainnya memiliki sikap yang kurang 
pasti.  
b. Beberapa alasan yang paling dominan mengapa siswa di SMP Islam 
berasrama memiliki sikap rukun adalah sebagai berikut: 
a. Menjaga keharmonisan/ kebersamaan/ pertemanan,  
b. Mengamalkan ajaran/ nilai-nilai agama, 
c. Berempati/ peduli dengan kondisi teman, dan 
d. Menegakkan aturan/ tata tertib sekolah/ asrama.  
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Beberapa alasan yang dominan dari sikap tidak rukun yang ditunjukkan apra 
responden adalah: 
1) Tidak mau ikut campur dengan urusan orang lain, 
2) Dalam rangka membalas perlakuan teman/ sakit hati, dan 
3) Agar teman menjadi jera/ kapok dan mau berubah. 
c. Situasi yang menunjukkan kecenderungan siswa untuk bersikap rukun adalah 
pada saat kegiatan belajar atau yang berurusan dengan akademik. Kesimpulan 
ini terlihat sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 4.24. pada Bab IV. Data 
dalam tabel tersebut menunjukkan 92% siswa sepakat untuk bersikap rukun, 
dan hanya ada 8% siswa yang bersikap tidak rukun. Disusul kemudian dalam 
urusan kepemilikan barang (pinjam-meminjam dan lain-lain) menempati 
urutan kedua dengan 91% siswa memilih bersikap rukun.Pada saat siswa 
dalam situasi menghadapi teman berkarakter kurang baik, kecenderungan 
siswa masih relatif rukun, yakni sebesar 78%. Namun prosentase ini menjadi 
prosentase sikap rukun terendah dari keseluruhan kategori pembahasan.  
5. SARAN 
Peneliti melihat ada beberapa hal yang dapat kami sarankan, antara lain: 
a. Kepada para Siswa 
Menjaga kerukunan adalah kewajiban setiap orang termasuk para 
siswa. Dengan adanya lingkungan yang rukun dan saling peduli, akan 
membuat kehidupan di sekolah maupun di asrama menjadi nyaman dan 
menyenangkan. Hal ini tentu saja akan sangat mendukung kesuksesan dalam 
belajar. 
b. Kepada para Guru/ Ustadz/ah 
Secara umum, para siswa menunjukkan sikap yang baik. Yakni rukun 
dengan teman-temannya. Akan tetapi masih ada sekitar 14% siswa yang 
butuh perhatian khusus dari para Guru/ Ustadz/ah agar mereka dapat 
memiliki sikap yang lebih positif. Beberapa situasi yang rawan memunculkan 
ketidakrukunan berdasarkan temuan penelitian ini dapat dijadikan sarana 
evaluasi maupun antisipasi, demi terciptanya kondisi yang harmonis baik di 
sekolah maupun di asrama. 
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c. Kepada para Orang tua 
Hendaknya senantiasa menekankan tentang pentingnya menjaga 
kerukunan dan keharmonisan, baik ketika di asrama maupun di sekolah. 
Berbagai alasan bersikap rukun yang ditemukan dalam penelitian ini dapat 
dijadikan referensi untuk memunculkan dan memupuk sikap rukun tersebut 
pada putra-putrinya masing. Demikian pula beberapa alasan siswa bersikap 
tidak rukun juga menjadi wawasan bersama, dalam mengantisipasi hal-hal 
yang tidak diinginkan. 
d. Kepada para Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini masih terbilang sangat sederhana. Belum cukup dalam 
menggali masalah. Bahkan baru sekedar memberikan gambaran umum 
mengenai kerukunan di SMP Islam berasrama. Karenanya, hasil penelitian ini 
hanyalah satu ikhtiar ilmiah kami selaku peneliti, untuk memberikan 
kontribusi dalam memperkaya khazanah keilmuan berkaitan dengan topik 
kerukunan. Penelitian ini masih sangat mungkin untuk dikembangkan dan 
diperdalam oleh Anda semua. 
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